REPOSITORI STAIN KUDUS

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Kondisi Geografis
Kabupaten Pati merupakan satu dari 35 Kabupaten/Kota di Provinsi

Jawa Tengah yang mempunyai letak cukup strategis karena dilewati oleh

jalan nasional yang kota—kota besar di pantai utara Pulau
Jawa seperti al Y Secara geografis
\ 15 BT dan 6°25° -

en Kudus
Kabupaten

Jawa.?

dyah dan berwenang
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati
dalam sistem Pemerintahan Negara kesatuan Republik Indonesia (UU No.
32 Tahun 2004). Kepala desa dipilih secara langsung oleh masyarakat di

desa tersebut.

http://ppsp.nawasis.info/dokumen/perencanaan/sanitasi/pokja/bp/kab.pati/Bab%202%20SEP
TEMBER%?205.pdf( Tanggal 1 Juni 2016)

’Badan Pusat Statistik, Pati Dalam Angka 2015, Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati, Pati,
2015, him. 3.

kHttp://eprints.stainkudus.ac.id
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Kelurahan adalah suatu wilayah yang dipimpin oleh seorang lurah
sebagai perangkat kabupaten dan atau daerah kota di bawah kecamatan
(UU No. 32 Tahun 2004). Lurah diangkat oleh Bupati/ Walikota.
Kabupaten Pati dimana kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar
adalah sukolilo (15.874 ha) dan Kecamatan Wedarijaksa memiliki luas
terkecil (4.085 ha).

Kabupaten Pati terletak gdisebelah Timur Ibukota Provinsi. Jarak

M, !

”“”’ m'r a‘ﬁ \\ “ a Kerja (15 tahun dan

) IW :- entara tidak bekerja

dan peng@nhge gkefjaan dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatanatau keuntungan dan
lamanya bekerja paling sedikit adalah 1 jam secara terus- menerus dalam
seminggu yang lalu (termasuk pekerja keluarga tanpa upah yang membantu
dalam suatu usaha/ kegiatan ekonomi). Jumlah jam kerja seluruhnya adalah
jumlah jam kerja yang digunakan untuk bekerja tidak termasuk jam kerja

istirahat resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal-hal diluar

pekerjaan). Status pekerjaan adalah kedudukan seseorang dalam unit usaha/

3Ibid., hIm.13-14.
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kegiatan dalam melakukan pekerjaan. Lapangan usaha adalah bidang
kegiatan dari  pekerjaan/ tempat bekerja dimana seseorang bekerja.
Klasifikasi lapangan usaha mengikuti klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia (KBLI).*

4. Sosial
a. Tidak/belum pernah sekolah adalah mereka yang tidak pernah atau

belum pernah terdaftar dan tidak pernah atau belum pernah aktif

g dimulai dari

Nasional, termasuk pendidikan yang diselenggdrakan oleh pondok
pesantren dengan memakai kurikulum Kementrian Pendidikan
Nasional, seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah
(MTS), dan Madrasah Aliyah ( MA).

f. Rumah Sakit adalah tempat pemeriksaan dan perawatan kesehatan,

biasanya berada di bawah pengawasan dokter/ tenaga medis, termasuk

4 Ibid., him. 43-44.

http://eprints.stainkudus.ac.id
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rumah sakit khusus seperti rumah sakit perawatan paru-paru dan rumah
sakit jantung.

g. Rumah Sakit Bersalin/ Rumah Bersalin adalah rumah sakit yang
dilengkapi dengan fasilitas untuk melahirkan, pemeriksaan kehamilan,
ibu kehamilan, pemeriksaan ibu dan anak serta berada dibawah
pengawasan dokter dan atau bidan senior.

h. Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) adalah unit pelayanan

kesehatan milik 1 g ang bertanggung jawab terhadap

pelayanan kesehaia atuRtuR™yilayah kecamatan, sebagian

» : A J

-
denganus
’

s ‘-\ {i .\ “"j'
) “! ”I“.H ~ 0 . m“‘.‘l o . at yang berdasar
L , ius( ‘.\\ 6/ A: upakta:: pge:das)atan

alCTT Cralam ettt Lasttkeali kUrangi dengan biaya,
penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang
bersangkutan.®
6. Kondisi Topografi dan Morfologi
Wilayah kabupaten Pati terletak pada ketinggian antara 0-1000 m di
atas permukaan air rata-rata dan terbagi atas 3 relief daratan:

°Ibid., hlm. 79-81.
®Ibid., him. 295.

http://eprints.stainkudus.ac.id
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a. Lereng Gunung Muria, yang membentang bagian barat Pulau Jawa dan
meliputi wilayah Kecamatan Gembong, Kecamatan Tlogowungu,
Kecamatan Gunung Wungkal, dan Kecamatan Cluwak.

b. Dataran Rendah, membujur utara sampai utara laut Jawa, meliputi
sebagian Kecamatan Dukuhseti, Tayu, Margoyoso, Wedarijaksa, Juana,
Winong, Gabus, Kayen bagian utara, Sukolilo bagian utara,

Tambakromo bagian utara.

c. Pegunungan Kapur g ur disebelah selatan yang meliputi

Tambakromo,Winong, dan

afy wilayah

sehingga

Rseti, Tayu, Margoyoso,

Trangkil, Wedarijaksa, Pati, Juwana,
Margorejo, Jakenan, Batangan, Jaken,
Gabus, sebagian Kecamatan Sukolilo,
Kayen, Winong, dan Pucakwangi, serta
sebagian kecil Kecamatan Tlogowungu

dan Gunungwungkal.

"http://ppsp.nawasis.info/dokumen/perencanaan/sanitasi/pokja/bp/kab. pati/Bab%202%20SEP
TEMBER%205.pdf( Tanggal 1 Juni 2016)

http://eprints.stainkudus.ac.id
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2 7-100 Sebagian Kecamatan Sukolilo, Kayen,
Tambakromo,  Winong,  Pucakwangi,
Margorejo, Tlogowungu, Gunungwungkal,
Cluwak, sebagian kecil Kecamatan
Margoyoso dan Dukuhseti.

3 100-500 Sebagian Kecamatan Sukolilo, Kayen,

Tambakromo, Winong, Cluwak,

gwungkal, Tlogowungu Gembong,

aha
1JO
’ '«z. %

( atan Gembong,

efing.

8. Hidrologi
Kabupaten Pati memiliki sungai-sungai yang cukup besar jumlahnya.

Di Kabupaten Pati memiliki 93 buah sungai/kali yang tersebar merata
diseluruh wilayah. Pada umumnya sungai-sungai di Kabupaten ini berpola
kipas atau pohon, dengan muara sungai pada umumnya ke Laut Jawa.

Sungai di Kabupaten Pati pada umumnya berfungsi sebagai pengairan dan

®http://ppsp.nawasis.info/dokumen/perencanaan/sanitasi/pokja/bp/kab. pati/Bab%202%20SEP
TEMBER%205.pdf( Tanggal 1 Juni 2016)

http://eprints.stainkudus.ac.id
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irigasi. Sayangnya, pada musim kemarau, kebanyakan dari sungai-sungai
mengalami kekeringan, sedangkan pada musim penghujan, beberapa
sungai justru meluap.

Ada beberapa sungai yang memiliki sumber mata air, akan tetapi
banyak juga yang tidak, yaitu bersumber dari aliran drainase kota saja.
Mata air di Kabupaten Pati pada umumnya bersumber dari mata air

Gunung Muria, khususnya suggai-sungai yang terdapat di wilayah utara

el n bendung yang ada di
gasisdam, sejumlah areal tadah

B

ada di Kabupaten

em sungai di

’ (dua) bagian

flengan pusat operasi
berkaitan langsung
dengan waduk kedungombo.

b. Sistem diluar Kedungombo
Yaitu sistem yang pengaturannya dilakukan diluar operasi pada
Waduk Kedungombo dan dilaksanakan secara terpisah/ tersendiri

sehingga tidak tergantung dari Sistem Kedungombo.

®http://ppsp.nawasis.info/dokumen/perencanaan/sanitasi/pokja/bp/kab.pati/Bab%202%20
SEPTEMBER%205.pdf( Tanggal 1 Juni 2016)

http://eprints.stainkudus.ac.id
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Sungai-sungai di Kabupaten Pati pada umumnya berada diluar sistem
Kedungombo sebagai pengelolaan/ penanganannya tidak tergantung/
tidak berpengaruh Sistem Kedungombo. Namun, dari sejumlah sungai
yang ada di Kabupaten Pati, Sungai Juwana merupakan satu-satunya
sungai yang masuk dalam Sistem Kedungombo. Sungai ini berawal
dari pintu banjir Wilalung dan bermuara di laut Jawa. Penanganan/
pemanfaatan sungai Juwapa sangat tergantung dari operasi sistem

Kedungombo.

9. Hidrogeologi

meliputi

Kecamatan

penyebaran
an muka air tanah
dari 5 liter/ detik,
ya meliputi kawasan
kaki

Gunung Wungkal dan Cluwak. Selain itu, beberapa wilayah

gunung muria, Yyaitu Kecamatan Gembong, Tlogowungu,
Kecamatan Wedarijaksa, Trangkil, Margorejo, Margoyoso, Tayu dan
Dukuhseti.
c. Akuifer dengan aliran melalui celahan, rekahan, dan saluran
Aliran air tanah melalui zona celahan, rekahan, dan saluran
pelarutan, debit sumur beragam pada tempat yang serasi mencapai

lebih dari 10 liter/detik, mata air kast banyak dijumpai beberapa

http://eprints.stainkudus.ac.id
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diantaranya berdebit lebih dari 500 liter/ detik. Selain itu,
penyebarannya vyaitu disekitar kawasan karst yaitu kawasan
pegunungan kendeng/ batu kapur yang meliputi wilayah Kecamatan
Sukolilo, Kayen, Tambakromo, winong dan pucakwangi.

Akuifer (bercelah atau sarang) produksi kecil dan daerah air
tanah langka. Akuifer batu gamping karst dengan keterusan sangat
tinggi ditutupi oleh engdapan lempungan yang secara  nisbi

keterusannya renda

ran, buah-buahan,

arkan yang dipanen
pada bulan/ triwulan laporan. Penetapan lahan kritis ' mengacu pada lahan
yang telah sangat rusak karena kehilangan penutupan vegetasinya,
sehingga kehilangan atau berkurang fungsinya sebagai penahan air,

pengendali erosi, siklus hara, pengatur iklim mikro dan retensi karbon.™

1% http://ppsp.nawasis.info/dokumen/perencanaan/sanitasi/pokja/bp/kab. pati/Bab%202%20
SEPTEMBER%205.pdf( Tanggal 1 Juni 2016)
' Badan Pusat Statistik, Op. Cit., him. 171.
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11. Industri, Listik dan Air
Pengumpulan data industri besar dan sedang dilakukan melalui
Survei Industri Besar dan Sedang yang dilaksanakan setiap tahun.
Klasifikasi industri yang digunakan berdasar pada Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI). Industri suatu kegiatan ekonomi yang
melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia,

dengan tangan, sehingga menjadi barang jadi, dan atau barang yang

kurang nilainya menjadi-@@#ang™ang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya
lebih dekat keg

bertujuan

atau lokasi

'.‘ "T ‘\u.\ml““

a (JUSE ! 0
yang disé ('- 2 -..@m

a. Visi kabupaten Pati:

tik/gas/air bersih

f

"Meningkatnya Kesejahteraan Masyarakat dan Pelayanan Publik"
b. Misi Kabupaten Pati
1) Meningkatkan akhlak, budi pekerti, sesuai budaya dan kearifan
lokal
2) Menyelenggarakan tata kelola pemerintahan yang efisien, efektif,

bersih dari demokratis dengan mengutamakan pelayanan publik.

2 1hid., him. 245-246.

http://eprints.stainkudus.ac.id
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3) Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui pelayanan
pendidikan dan kesehatan.

4) Menigkatkan pertumbuhan ekonomi daerah berbasis pada potensi
unggulan pertanian dan industri.

5) Meningkatkan prasarana dan sarana yang memadai untuk
mendukung pengembangan perekonomian daerah,

6) Meningkatkan pembegdayaan pengusaha dan membuka peluang

investasi.

7) Mencipighk® 2 dan-peMagggulangan kemiskinan.™

B. Data Pen

meningkat.
aktor- faktor
jumlah dan

erja dan pendidikan

menambah ketrampilan mereka. =
Menurut  Simon  Kuznets dalam bukunya M.L. Jhingan
mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang
dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis
barang-barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan ini tumbuh

sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan

Bhttps://patikab.go.id/v2/id/2015/10/31/visi-misi/( Tanggal 1 Juni 2015)
“Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2002, him. 10.

http://eprints.stainkudus.ac.id
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ideologis yang diperlukannya. Definisi ini mempunyai 3 (tiga) komponen:
pertama, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya
secara terus menerus persediaan barang; kedua, teknologi maju merupakan
faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat
pertumbuhan kemampuan dalam penyesuaian aneka macam barang kepada
penduduk; ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien

jan di bidang kelembagaan dan ideologi

memerlukan adanya penyes

atle tersebut

gkoflomi makro.
I bertambah.
juga selalu
akan lapangan

kerja I yang mampu
ici ar~ald * peYie dnfkerja, hal ini akan
Q. penoanaatran. ke ama  keinginan dan

kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa selalu tidak terbatas,
perekonomian harus selalu mampu memproduksi lebih banyak barang dan
jasa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut. Ketiga, usaha
menciptakan kemerataan ekonomi (economic equality ) dan stabilitas

ekonomi ( economic stability ) melalui redistribusi pendapatan ( income

M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2004, him. 57.

!¢ Soeratno, Ekonomi Makro Pengantar, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Yogyakarta, 2004,
him. 5.

http://eprints.stainkudus.ac.id
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redistribution) akan lebih mudah dicapai dalam periode pertumbuhan

ekonomi yang tinggi. *’

Adapun pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini didapatkan dari

data sekunder yang hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Pertumhuhan Ekonomi
Tahun mbuhan Ekonomi
1
I .\‘

upéier] Wat

2 i "
er:er i rij pengusaha
telah atau
g ditetapkan
at -uhdangan serta
dib turan perundang-
undan @r‘in “D“gx lan kerja antara
pengusa IK untuk karyawan itu
sendiri
Menurut Hasibuan dalam bukunya M. Kadarisman, mengemukakan
bahwa yang dimaksud Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada
pekerja harian dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati
membayarnya.*®
" 1bid., him. 6.

83onny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan,
Graha llmu, Yogyakarta, 2003, him. 141.
M. Kadarisman, Manajemen Kompensasi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, him.

123.

http://eprints.stainkudus.ac.id
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Menurut Sumarsono yang dikutip oleh I Gusti Agung Indradewa dan
Ketut Suardika Natha menjelaskan bahwa tingkat upah akan
mempengaruhi biaya produksi. Naiknya tingkat upah akan meningkatkan
biaya produksi perusahaan yang selanjutnya berdampak pada
meningkatnya harga per unit barang yang diproduksi.?

Upah minimum sebagaimana yang telah diatur dalam PP No. 8/ 1981

’”

i

/7 A ENERR DN R\,
RN\ S

0a0_M]]
——~—

3. Penyerapan Tenaga Kerja
Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku tenaga kerja

untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya, atau adanya suatu keadaan

20| Gusti Agung Indradewa dan Ketut Suardhika Natha, Pengaruh Inflasi, PDRB, dan Upah
Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Bali, E-Jurnal EP Unud, ISSN : 2303-
0178, him. 935.

“!bid., him. 156.
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yang menggambarkan tersedianya pekerjaan (lapangan pekerjaan) untuk
diisi oleh para pencari kerja.

Menurut Lerner dalam bukunya Arrie Benggolo, penyerapan
tenaga kerja berarti bahwa hanya mereka yang membutuhkan pekerjaan
dengan upah yang sedang berlaku dapat mendapat pekerjaan itu, tanpa
mengalami kesukaran yang luar biasa.??

Adanya investasi dal bentuk industri  dapat memperbesar

didapatkan dari

C. Hasil Analisis Data
Sesuai dengan data yang penulis olah melalui bantuan SPSS didapatkan

hasil bahwa:

%2 Arrie Benggolo, Tenaga Kerja dan Pembangunan, Yayasan Jasa Karya, Jakarta, 1981,
him. 108.
M. Tohar, Membuka Usaha Kecil, Kanisius, Yogyakarta, 2000, him. 9.
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1. Persamaan Regresi
Setelah diketahui hasil uji parsial, maka peneliti memberikan
persamaan regresi yaitu:?*
Y=a+bX{+hX,+e
Untuk mengetahui hasil persamaan tersebut, maka dapat diketahui

hasilnya pada tabel di bawah ini:

I" t/ & \-‘

!ﬁm-','“ NI 5%
e =y

Y =7,202 - 3,040 X; + 7,420 X, + e

a persamaan regresi

Keterangan:
Y = Penyerapan tenaga kerja
X1 = Pertumbuhan ekonomi

X, = Upah minimum

*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 19, Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang, 2011, him. 96.
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a = Konstanta

e = Variabel independent lain di luar model regresi

- Nilai sebesar 7,202 merupakan konstanta, artinya tanpa ada pengaruh dari
kedua variabel independent faktor lain, maka variabel penyerapan tenaga
kerja mempunyai nilai sebesar konstanta tersebut yaitu 7,202.

- Koefisien regresi -3,040 menyatakan bahwa terjadi penurunan

pertumbuhan ekonomi sebesa100% akan menurunkan penyerapan tenaga

kerja sebesar -30,4% jika alhehindependen lain dianggap konstan

pengaruh
an variabel
D40, berarti

penyerapan

a. Nilai't hiung > t taner, berartt HO ditolak dan Ha diteri
b. Nilai t hitung < t waber, berarti HO diterima dan Ha ditolak.?®

Secara lebih rinci hasil thiwng dijelaskan dalam tabel 4.6 berikut ini:

Bbid., him. 98.
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Tabel 4.6
Nilai Uji Parsial (Uji t)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.202E6|, 1.663E6 4.332 144
pertumbuban -38 144( -4.012 155

Ekonomi

Upah mln // \\\ . 154

ga Kerja

itung <t tabel

afpengaruh terhadap
0,155 (di atas 5%).
ihenyatakan “terdapat
adanya pengaruh antara pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan
tenaga kerja” ditolak.
b. Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Untuk melakukan uji t dapat diketahui, jika nilai t niwng > t tabel

artinya HO ditolak, Ha diterima.?’ Dari hasil pengolahan komputer

®Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, Mediakom, Yogyakarta, 2010,
him. 69.
2" Ibid., him. 69.
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dengan menggunakan SPSS versi 16 dapat diketahui bahwa nilai thitung
lebih besar dari tuapel (thitung > tiaber),. hal ini terlihat nilai thiwng SEbesar
4,048 > type Sebesar 2,776, jadi HO ditolak dan Ha diterima yaitu
secara parsial upah minimum berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja dan tingkat signifikansi 0,154 (di atas 5%). Dengan demikian
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “terdapat adanya pengaruh
antara upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja” diterima.
3. Nilai Uji Simultan (Uji

Uji sim ji atau mengkonfirmasikan
hipotesis cara simultan antara
pert nyerapan tenaga
kefjf2 tikprl §eh hitung, artinya

d ' p. 28
ip IS tgpada tabel
n "
v
Tab

Model gi, A D Sig.

1 Regressi . 9.240 227%
Residual 6.446E7 1 6.446E7
Total 1.256E9 3

a. Predictors: (Constant), Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi

b. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja

Sumber: Out SPSS

®|mam Ghazali, Op. Cit, him. 98.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI STAIN KUDUS

76

Dalam perhitungan ini menunjukkan nilai Fpiwung Sebesar 9,240,
Fuver Sebesar 6,94 dengan tingkat probabilitas 0,227. Karena
probabilitas jauh lebih besar dari 0,05, karena Fnitung l€bih besar dari
Fapel (9,240 > 6,94) maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi simultan antara pertumbuhan ekonomi dan upah
minimum terhadap penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian

hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “adanya pengaruh secara

N\
, Yl &

"l

Bbid., him. 97.
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Tabel 4.8

Nilai Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R Square | Square [ the Estimate Watson

1 9742 .949 .846 8028.660 3.182
Pertumbuhan /J" 4

a. Predictors: (Const

Pertumbuhan ekonomi itu sangat penting dan’ dibutuhkan. Sebab,
tanpa pertumbuhan tidak akan terjadi peningkatan kesejahteraan,
kesempatan kerja, produktivitas dan distribusi pendapatan. Dengan
peningkatan tersebut, maka akan terjadi penyerapan tenaga Kkerja.
Pertumbuhan ekonomi juga penting untuk mempersiapkan perekonomian
menjalani tahapan kemajuan selanjutnya. Rakyat dikatakan makin
sejahtera jika setidak-tidaknya output perkapita meningkat. Mengingat

manusia adalah salah satu faktor terpenting dalam proses produksi, maka
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dapat dikatakan kesempatan kerja akan meningkat bila output
meningkat.*

Dari hasil pengolahan komputer dengan menggunakan SPSS versi 16
dapat diketahui bahwa nilai thiwng l€bih kecil dari teaper (thitung < ttaner), hal ini
terlihat nilai tpiwung Sebesar -4,012 < type S€besar 2,776, jadi HO diterima dan
Ha ditolak yaitu secara parsial pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh

terhadap penyerapan tenaga kerja dan tingkat signifikansi 0,155 (di atas

5%). Dengan demikiag dsis_ alternatif (Ha) yang menyatakan

“terdapat adap

beralih "ke sistem modern, yang lebih menlilih memanfaatkan
perkembangan teknologi, seperti traktor, mesin penggiling, dan lain-lain
dalam mengolah lahan dibandingkan pemakaian tenaga kerja.
2. Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Upah dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan
menurut suatu persetujuan, undang-undang, dan peraturan, serta

dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan

% pratama Raharjda, Teori Ekonomi Makro, Fakultas Ekonomi, Jakarta, 2005, him. 140.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI STAIN KUDUS

79

penerima kerja. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa dalam kaitan
ini terdapat upah minimum serta upah yang sesuai dengan standar
kelayakan. Sejumlah penelitian telah dilakukan sehubungan dengan
dampak yang timbul dari meningkatnya upah minimum terhadap
penciptaan lapangan kerja baru, dan kesempatan kerja bagi para pekerja

yang kurang terampil.**

Dari hasil pengolahan kamputer dengan menggunakan SPSS versi 16

empengaruhi
pah minimum
aliknya, turunnya
upah mi N meil 3 1 anftenaga kerja. Dilihat
dari data§s > AT DT TV Qe ! um dari tahun 2011-
2014 selalu mengalami kenaikan tiap tahunnya. Oleh karena itu, upah
minimum sangat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kabupaten
Pati.

%1 M. Kadarisman, Manajemen Kompensasi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, him.
133-134.
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3. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum Berpengaruh
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Pertumbuhan ekonomi dan wupah minimum secara simultan
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji ANOVA atau F test. Dari hasil analisis uji Fniwung Sebesar 9,240,
Fraper Sebesar 6,94 dengan tingkat probabilitas 0,227. Karena probabilitas
jauh lebih besar dari 0,05, karena Fhiwng lebih besar dari Fpe (9,240 >

OR

erdpan tenaga

N

dan upah
s
[

< '\‘/ ’ perti fakto'r
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